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BAB IIIi 

METODEwPENELITIAN 

 

A. iPendekatanndan JenispPenelitian 

1. PendekatannPenelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dimana penelitian ini menekankan pada quality atau hal yang 

terpenting dari sifat suatu barang/jasa. Penelitian kualitatif dapat 

didesainnuntukmmemberikanisumbangannyamterhadapmteori, praktis, 

kebijakan,nmasalah-masalahnsosial,idanitindakan. Untuk memberikan 

sumbangannyaaterhadapmteori,mpraktis, kebijakan, masalah-masalah 

sosial, danatindakan. Penelitianmkualitatif dilakukanmkarenanipeneliti 

inginmjjjmengeksplormijjfenomena-fenomenamjyang tidakmiidapat 

dikuantifikasikanmyangmibersifatnideskriptif sepertimiprosesimsuatu 

langkahnkerja. 

Penelitianmmkualitatif adalahmmsuatu pendekatanmmyang 

mengungkapunsituasi soisalmutertentu denganmnmendeskripsikan 

kenyataanmsecara benar, dibentukmoleh kata-katamberdasarkan teknik 

pengumpulan,mdan analisismdata yangmrelevan yangmdiperolehiidari 

situasinyangnalamiah. 

Denganmdemikian, penelitianmkualitatif tidakmhanyaiisebagai 

upayaiiimendeskripsikan dataiiitetapi deskripsiiiitersebut hasiliiidari 

pengumpulaniidataiiyang benar. Yangidisyaratkan dalam penelitianiini 
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adalah wawancara, observasimpartisipasi, studimdokumen,mdan 

melakukanntriangulasi.
1
 

2. JenisnPenelitian  

Jenispmpenelitian yangmndigunakan inii adalahmnjenis 

penelitiannpenggalian (exploratory) dimanappenelitian inimbertujuan 

untuk menggali/mencarimvariabel-variabelmataumfaktor-faktormpada 

suatumkondisimtertentu.
2
 Di sini jenis penelitian ini bertujuan untuk 

menggali sebuah informasi  mengenai strategimpengembanganmusaha 

pembuatanmtahu dalammmeningkatkan penjualanmpada industriiitahu 

“STB Tahu Barokah”mDesa Batuaji Kecamatan RinginrejoiKabupaten 

Kediri. 

 

B. LokasinPenelitian 

Penelitianmnini bersifatmndilapangan.=.(fieldmnResearch)mnyaitu 

lokasimpenelitian inimdilakukan diindustri tahu STB DesaaBatuaji 

KecamatanoRinginrejo KabupatenoKediri.  

Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena untuk 

memaksimalkan keuntungan yang di peroleh dari kegiatan usaha industri 

tahu dan mampu meminimalisir biaya yang terjadi serta..tenaga..kerja 

yang dapat..mencukupi..kebutuhan dalam kegiatan usaha pembuatan..tahu. 

Karena dinDesa Batuaji Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri industri 

                                                           
1
 Djam’annSatori dannAanmKomariah,mMetodologimPenelitiannKualitatif,m(Bandung: 

Alfabeta,nCV, 2011), hal. 22-25 
2
mZulganef,.MetodemPenelitian.SosialmDannBisnis, (Yogyakarta:mGraha Ilmu,n2008), 

hal.n9 
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kecil dibidang pembuatan tahu ini tidak terlalu banyak salah satunya 

adalah “STB Tahu Barokah” yangnsudah berjalan kurangnlebih 10ntahun 

dannmenjadi salah satu yang terbesar di Desa Batuaji.  

 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiranmpeneliti sangatmdiperlukan untukmmengetahuimlebih 

dalam tentangnrumusan masalahiyang dibahasnkarena penelitiiimerupakan 

instrumen yang sangat penting dalamppenelitian. Untuk memperoleh data 

yang mendalam dan sebanyak-banyaknya dalam kegiatan penelitian 

dilapangan. Dalamihal iniijenis penelitianiyang lakukan oleh peneliti 

adalahipenelitian kualitatif. Sehingga  dikehadiran peneliti yangndilakukan 

dengan cara observasiilangsung, melakukaniwawancara sertaidokumentasi 

dengannpihak yangnterkait sampai data yang butuhkan sudah lengkap. 

Selamampengumpulan datamdari subjekmpenelitian dilapangan,mpeneliti 

menempatkanmsebagaiminstrumen serta pengumpulan data dari sumber 

yang ada dilapangan peran peneliti dalam merealisasikan dengan datang 

langsung ke industri tahu “STB Tahu Barokah” di Desa Batuaji 

KecamatannRinginrejonKabupatennKediri.... 

 

D. DataiDaniSumberiData  

Datanadalah catatan-catatanmfakta-fakta yangmdidapatkanmdari 

hasilmiiwawancara,mipengamatan, catatanmmengenai ipenghitungan-
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penghitunganmjumlah dan frekuensi kegiatan-kegiatanmsosial.
3
 Sumber 

data dalamnpenelitian ini menggunakan datanprimer danmdata skunder, 

yaitu: 

1. DatanPrimer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari tempat peneliti 

meneliti yang digunakan sebagai sampel. Jadi data tersebut didapatkan 

langsung dari narasumber yang menjadi penanggung jawab dalam 

mengelola“STB Tahu Baokah”serta karyawan dan sales yang terlibat 

dalam usaha tersebut. Peneliti yang melalui prosedur dan teknik 

pengambilan data denganmmelakukanmwawancara,mobservasi, 

danndokumentasinlangsungnkepada pengusaha “STB Tahu Baokah”.  

2. DataiSkunder 

Data skunder adalah data yang diperoleh dari buku-buku yang 

berhubungan dengan masalah penelitian.
4
 Misalnya dari datamatau 

dokumennyang sesuaimdengan pembahasanmserta sumbermlainmdari 

majalah, koran,njurnal, maupunninternet, ataunsumber lainnyamyang 

berkaitanmdenganmpenelitian. Jadi, datamyang sudah ada dan bisa 

dimanfaatkan oleh peneliti untuk menambah referensi.  

 

 

                                                           
3
nZulganef, MetodemPenelitian SosialmDaniiBisnis, (Yogyakarta:mGrahaiiIlmu,ii2008), 

nhal.n159 
4
nNurhayati, PeranannIndustri TahunDalam PenyerapannTenaga KerjanDinKecamatan 

PayungmSekaki (Tahun 20016-2010)nMenurut PerspektifnEkonominIslam, (Riau: Skripsi Tidak 

Diterbitkan, 2012), hal. 8 dalam http://ethess.uin-malang.ac.id/4152/ daikses tanggal 3 Januari 

2020. 

http://ethess.uin-malang.ac.id/4152/
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancaranmendalam  

Wawancara yaitu pengumpulan data dengan mangajukan 

pertanyaan-pertanyaan secara langsung olehm pewawancara 

(pengumpul data) kepada responden, dan jawaban-jawaban responden 

dicatat atau direkam dengan alat perekam. Untuk mendapatkan 

penerimaan kerjasama yang baik dari responden, pewawancara perlu 

memperhatikan yaitu penampilannfisik peneliti, sikap peneliti  dan 

tingkah llaku peneliti, identitasppeneliti, serta persiapannpeneliti.
5
 

Wawancara atau interview berbeda dengan percakapan dalam 

kehidupan sehari-hari. Wawancara sering kali digunakan untuk 

mengetahuinketerangan,mpendirian, pendapatiisecara lisan yangiibiasa 

disebutnresponden.  

Teknikiwawancara adalahnsalah satuiipengumpulanidata dalam 

penelitian.mKarena menyangkutmdata jadiiiwawancara sangat penting 

dilakukan dalam sebuah penelitian. Wawancara bisa disebutmjuga 

prosesmikomunikasi danmiinteraksi olehmiantar respondenmidan 

pewawancaramimensyaratkan adanya penggunaaanmisimbol-simbol 

tertentununtuk dimengerti antar kedua belah pihak sehingga aktifitas 

wawancara bisa terjadi.
6
 

Wawancarammerupakan salahmsatu pengumpulanmdata dalam 

penelitianmkualitatif.nWawancara yaitu suatu percakapan antaramdua 

                                                           
5
IrawannSoehartono, MetodenPenelitiannSosial, (Bandung:mPT RemajamRosdakarya, 

2015), hal. 67-68m 
6
 Mamik, MetodologinKualitatif, (Sioarjo: Zifatama Publisher, 2015), hal. 108-109 
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orangiiatau lebihiiyang dilakukaniolehiipewawancara daniinarasumber 

(pemilik industri tahu “STB Tahu Barokah”). Halnini dilakukannuntuk 

memperolehndata yangnlengkap dannmendalam.  

Dalammihal inimipeneliti melakukanmikegiatan wawancara 

mendalam pada industri tahu “STB Tahu Barokah” dengan narasumber 

pemilik usaha industri tahu tersebut. Wawancara dilakukan secara 

langsung dan mendalam guna untuk mendapat data yang relevan. 

Susunan pedoman wawancara ini, peneliti bisa dimulai dengan 

sejarah kehidupan narasumber dalam mengawali usaha pembuatan 

tahu “STB Tahu Barokah”. Dari hal-hal yang sangat mendasar sampai 

dengan pertanyaan yang mendalam sesuai dengan apa yang peneliti 

butuhkan. Sepertimyang berkaitanmdengan jumlah karyawan,mstrategi 

dalam pengembanganmusaha, kendala-kendala, resiko yang dihadapi, 

sampai dengan solusi setiap ada kesalahan atau masalah dalam proses 

pengembangan usaha tahu tersebut.  
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Tabel 3.1 Pedoman wawancara dalam penelitian ini, yaitu: 

No.  Aspek Indikator  

1. Strategi usaha a. Menggunakan teori analisis 

SWOT  

b. Strategi dalam pengembangan 

usaha, meliputi: kejujuran, 

pengembangan produk, harga, 

dan promosi  

c. Strategi dalam meningkatkan 

penjualan 

 

2. Faktor penghambat  

dan solusi  

a. Menggunakan teori analisis 

SWOTn 

b. Faktormpenghambat danmsolusi 

dalamnpengembangannusaha  

c. Faktormpenghambat danmisolusi 

dalamnmeningkatkan penjualan 

d. Risiko yang dihadapi pengusaha 

untuk mengembangkan dan 

meningkatkan penjualan   

 

2. Observasii 

Observasimyaitumpengamatan denganmimenggunakanmindera 

penglihataniiyang berartiiitidak mengajukanmpertanyaan-pertanyaan.
7
 

Observasinmerupakan tekniknpengumpulan datanyangnmengharuskan 

penelitimilangsung terjun kelapanganmmengamati hal-halmyang 

berkaitanmdenganmtempat,mruang, waktu, peristiwa,mpelaku,mtujuan 

dannperasaan. 

Metodemobservasi menurut Parsudi Suparlan dibedakan 

menjadi tiga, yaitu: 

                                                           
7
IrawanmSoehartono, MetodemPenelitianmSosial, (Bandung:mPT RemajamRosdakarya, 

2015), hal. 69 
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a. Observasinbiasa, menurutnParsudi Suparlaniidalam observasiibiasa 

penelitintidak bolehmterlibat langsung dalammhubunganmemosi 

pelakunyangnmenjadibsasarannpenelitian. 

b. Observasinterkendali, observasi ini pelakunyang akanndiamatindan 

kondisi-kondisimyang adamdalam tempatmkegiatan yang mana 

pelakundikendalikan kepadanpeneliti. 

c. Observasimiterlibat, yaitu teknikmipengumpulan datamiyang 

mengharuskannpeneliti melibatkanndiri dalamnmasyarakatmyang 

ditelitinuntuk dapatnmelihat dannmemahami gejalanyangnada.
8
  

Dalam pelaksanaan observasi, yang dilakukan peneliti 

adalah peneliti hadir pada lokasi penelitian dan berusaha 

mengamati dan memperhatikan gejala yang berhubungan dengan 

fenomena yang diteliti oleh peneliti yaitu tentang strategi 

pengembangan usaha industri tahu dalam meningkatkan penjualan.   

3. StudinDokumentasi 

Studimdokumentasi adalah teknikmpengumpulan datamyang 

tidakmlangsung ditunjukkanmkepada subjekmpenelitian.mDokumen 

yangnditeliti dapatnberupa berbagainmacam, tidaknhanya dokumentasi 

resmi.
9
i 

Dalam dokumentasi peneliti yang menggunakan metode 

dokumentasi digunakan untukmimencari datamitentang strategi 

pengembangan usaha industri tahu “STB Tahu Barokah” dalam 

                                                           
8
 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sioarjo: Zifatama Publisher, 2015), hal. 105-106 

9
 IrawannSoehartono, MetodenPenelitiannSosial, (Bandung:nPT RemajanRosdakarya, 

2015), hal. 70nj 
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meingkatkan penjualan. Dokumentasi ini digunakaniuntukimelengkapi 

datamsebelumnya yangmdidapat sebelumnya yaitu wawancaramdan 

observasimidilapangan. Dokumenmidapat berupamifoto,mitranskip 

wawancara.m 

 

F. TekniknAnalisisnData 

Tekniknanalisis datamyang digunakanmpada penelitiannininadalah 

kualitatifnyaitu menganalisandata dengannmenggunakan semua kejadian 

darimobjek penelitiani dan menghubungkan denganmteorimyang 

berhubungan denganmpenelitian.
10

 Untuk melakukan analisis data 

dimasing-masing kasus atau permasalahan, peneliti menggunakan teori 

dari Miles dan Huberman dengan melakukan tiga alur kegiatan yaitu 

kondensasimdata, penyajianmdata, dan penarikanmkesimpulan atau 

verifikasi.n  

a. Kondensasi Data  

Kondensasi data merupakan proses pemilihan, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstrakkan, dan mentransformasikan data 

yang dapat mendekati keseluruhan bagian catatan lapangan secara 

tertulis, transkip wawancara, dokumen-dokumen, dan materi-meteri 

empiris. Dalam penelitain ini reduksi data memfokuskan pada hasil 

wawancara dengan pengelola industri tahu “STB Tahu Brokah” yang 

menagcu pada strategi pengembangan usaha industri tahu dalam 

                                                           
10

iNurhayati,nPeranan IndustrinTahu DalamnPenyerapan TenaganKerja DinKecamatan 

PayungnSekaki (Tahunn20016-2010)mMenurut PerspektifmEkonomimIslam, (Riau: Skripsi Tidak 

Diterbitkan, 2012), hal. 9 
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meningkatkan penjualan pada industri tahu “STB Tahu Barokah” di 

Desa Batuaji Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri.  

b. PenyajiannData  

Penyajianmdata adalah untukmmenemukan pola-polamatau caramyang 

berarti sertammemberikan kemungkinaniadanya penarikanikesimpulan 

danmpengambilanitindakan. Dalamipenelitian ini dataiberwujudiikata-

kata,nkalimat-kalimat, maupuniiparagraf-paragraf. Penyajianmdataiiini 

lengkap denganmanalisis datamyang meliputimobservasi,manalisis 

wawancara, analisisnhasil dokumentasi. 

c. Penarikan Kesimpulan atau Verifkasi 

Penarikan kesimpulan dilakukanmselama pengumpulanmdatamdan 

sesudahipengumpulan datayang digunakaniuntuk menarikikesimpulan, 

sehinggamdapat menemukanmpola tentangmperistiwa yangmterjadi. 

Kegiatanmini dapat membuatmkesimpulan-kesimpulan yangmbersifat 

terbuka,numum, yangnkemudiannmenjadi lebih spesifikndannrinci.
11

 

 

G. PengecekanoKeabsahanoTemuan 

Pengecekanqqikeabsahanmmmtemuanoomdilakukan untuk 

mempertanggungjawabkan hasilppenelitian yang diperoleh  melalui 

verivikasi data dan data tersebut dapat di buktikan kebenarannya.
12

 

                                                           
11

miAfrizal, MetodemPenelitian Kualtatif SebuahmUpaya MendukungmPenggunaan 

PenelitianmKualitatif Dalammberbagai DisiplinmIlmu, (Jakarta:mPT RajamGrafindomPersada, 

2014), hal.n180   
12

 LexymJmMoleong, Metodologi PenelitiannKualitatif, (BandungnRemajanRosdakarya, 

1996),nhal. 326 
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Kesesuaian antara hasil pengamatan dengan kenyataan dilapangan 

dapat dibuktikan dengan kredibilitas data. Dalam mencapai kredibilitas, 

maka peneliti menggunakan langkah-langkah diantaranya : 

1. Ketekunan pengamat, yaitu pengadaan observasi terus menerus yang 

dilakukan oleh peneliti sehingga dapat mengetahui lebih dalam 

mengenai aspekoyangipenting,iterfokus,odan relevanodenganmtopik 

penelitiani. 

2. Triangulasii, memanfaatkanmberbagai sumbermdiluarndatamsebagai 

bahanmperbandingan untuk teknik pemeriksaan keabsahan data, 

selanjutnya dilakukanmcrossiicheck yang nantinya hasilidariipenelitian 

inimmdapat dipertanggungjawabkan.
13

 Peneliti menggunakan 

Triangulasimsumber, yaitu triangulasi yangmmengharuskan peneliti 

mendapatkan lebihmdari satumsumber untukmmemahami datamatau 

informasimyangmdiperoleh. Pihak-pihak yang harus dilibatkanmdalam 

penelitianmini adalahmnarasumber, sales, dannkaryawan. Seingga data 

yangmdiperoleh di analisis olehmpeneliti yang akanmmenghasilkan 

kesimpulanmdan selanjutnya dimintakanmkesepakatan denganmtiga 

sumberndata yang diperoleh dari “STB Tahu Barokah”.
14

 

 

 

 

                                                           
13

miSugiyono, Metodologi PenelitianmKuantitatif,mKualitatif, DanmR&Dm(Bandung: 

Alfabeta,n2011),nhal. 273  
14

 Helaludin,nHengkinWijaya, AnalisisnDatamKualitatif:mSebuah TinjauanmTeori & 

Praktik,n(Makasar:nSekolahnTingginTheologia Jaffary,n2019 ) hal. 22 
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H. Tahap-Tahap Penlitian 

1. Persiapan 

a. Menyusunnrancangannpenelitian 

Penelitianiiyang dilakukaniiberasal dariiipermasalahaiidalam ruang 

lingkupnperistiwa yangnsedang berlangsung danibisa diamatinserta 

diverifikasinsecara jelas dan nyatansaat berlangsungnyaipenelitian. 

b. Memilihnlapangan 

Sesuaimdengan permasalahanmdalammpenelitian, makammemilih 

lokasimpenelitian yangmdigunakan sebagaimsumber data,mdengan 

memperkirakan bahwaipenelitian kualitatifnjumlah informaniitidak 

terlalunberpengaruhndalam konteksnpenelitian. 

c. Mengurusnperizinan 

Mengurusmperizinan diperlukanmuntuk melancarkanmkegiatan 

penelitian,mterutama menggunakan metodemkualitatif.mPerizinan 

darinbirokrasi biasanya diperlukan karena hal ini berpengaruh pada 

kegiatan penelitian. 

d. Menjajagindannmenilainkeadaan 

Setelahmikelengkapan administrasimidiperoleh sebagaimiibekal 

legalisasimkegiatan penelitian, selanjutnya yanmdilakukanmadalah 

penjajaganilapangan dannsosialisasi diriiidengan keadaaniisekitar. 

Karenanpeneliti yangmmenjadimalat utama dalam penelitiannmaka 

peneliti yangmakan menentukan apakahmobjek penelitianmmerasa 

terganggundengan adanya peneliti atau sebaliknya.  
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e. Memilih dan memanfaatkan informasi 

Dalam hal ini peneliti perlu memiliki partner kedua kerja “mata 

kedua” dalam memberikanminformasi banyakmtentangmkeadaan 

dilapangan. Informaniiyang dipilihiiharusiiorang yangiiindependen 

darinorangnlainndannpeneliti. 

f. Menyiapkan instrumen penelitian 

Peneliti di sini harus terjun langsung untukmmengumpulkanmdata 

danminformasi yangmdiperlukan. 

g. Persoalan etika dalamnpenelitian  

Dalam menghadapi persoalan etika dalam penelitian, peneliti harus 

siap secara psikologis, fisik, maupun mental. Karena peneliti akan 

berhubungan langsung dengan subjek dan objek dalam penelitian 

baik perorangan maupun secara kelompok. Persoalanmetikamakan 

munculiiapabila penelitiiitidak bisanmenghormati, mematuhi,iidan 

mengindahkannnilai-nilanmasyarakatndannpribadinyangnada. 

2. Lapangan 

a. Memahamindannmemasukinlapangan 

1) Memahamimlatarmpenelitian: dimana latarmpenelitian untuk 

penelitimberinteraksi denganmorang yang ada dan dimana 

peneliti hanya mengamati. 

2) Berpenampilan sesuai adat dan kebiasaan, tata cara objek yang 

akan diteliti. 
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3) Pengenalan peneliti dilapangan dengan sikap netralmdengan 

peranmserta dalammkegiatanmdan berhubungan akrabiidengan 

subjeknpenelitian. 

4) Batasanmwaktu dalam memenuhi dan mengumpulkan data 

informasi sesuai dengan yang dibutuhkan. 

b. Aktif dalam kegiatan (pengumpulan data) 

Untukmimemenuhi hasilmyang akuratmmaka pendekatanmini 

penempatan instrumenmutama dalammpenggalianmdan penghilan 

data-datamikualitatif yangmididapatkan. Penelitianmikualitatif 

memiliki karakteristik yaitu data diambil langsung,mpenentuan 

sampelnsecaranpurposif, penelitinsebagai instrumennpokok,nlebih 

menekankanmpada prosesmdari padamproduk, analisa secara 

induktif, dannmenggunakan maknandibalikndata.  

3. PengolahannData 

a. Reduksindata 

Datanyang di dapat ditulisndalam bentuknlaporan ataundatanyang 

terperinci.mLaporan yangmdisusun menggunakan datamyang di 

dapat,midireduksi,midirangkum,midipilihmhal-halmiyang penting, 

difokuskannkedalam hal-halnyangnpenting. 

b. Displayndata 

Datanyang didapatkan dikategorikan menurutipokokipermasalahan 

danmdibuat dalammbentukmmatriks yang akan mempermudah 

penelitinuntuk melihatnsatu datandengan datanyangnlain. 
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c. Analisisndata 

Kegiatannyang dilakukan dalam proses analisis yaitu: 

1) Menetapkannlambang-lambang 

2) Klasifikasiddata berdasarkanmsimbol 

3) Melakukanpprediksi menggunakan data 

d. Mengambilkkesimpulanddanvverifikasi 

Kesimpulan data danmmemverifikasi datayyang telah diproses 

ataudditransfer kedalammbentuk yang sesuaiddengan pemecahan 

permasalahanmyang ddilakukan. 

e. Meningkatkanmkeabsahan hasil 

1) Kredibilitas (validitas internal)  

2) Transferabilitas  

3) Depandebilitas dan conformalitas 

f. Narasinhasilnanalisis 

Dalammmenarasikan hasil analisis pada datamkualitatif halmyang 

diperhatikannyaitu: 

1) Menentukanmibentukmi(form) yangmmdigunakan untuk 

menarasinanndata. 

2) Menghubungkan bagaimana hasilnyang berbentuknnarasi yang 

menunjukkan bentuk/tipe keluaraniiyang didesainiisebelumnya. 
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3) Menjelaskan bagaimanamkeluaran yangmberupa narasimitu 

mengkoparasikanmiantaramnteorimdanmiliterasi-literasi yang 

mendukungntopik.
15

 

 

 

                                                           
15

 Asep Suryana,mTahap-TahapanmPenelitianmKualitatif MatamKuliah AnalisismData 

Kualitatif n(Univesitas PendidikannIndonesia, 2007), hal. 5-11 


